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BAB Vv

PENUTUP

Berbagai fenomena terjadi di sekeliling kita, baik sekedar disaksikan
maupun dialami secara pribadi oleh diri sendiri. Beragam fenomena yang ada
dapat menjadi dorongan untuk dapat mengekspresikan emos; yang dirasa terhadap
fenomena yang terjadi. Melalui pengamatan yang dilakukan terhadap sebuah
fenomena dapat menimbulkan rangsangan estetis hingga mampu menyentuh
sensitifitas estetis rohani untuk dapat menuangkannya dalam bentuk karya dengan
imajinasi tinggi scbagai ungkapan jiwa manusia yang paling dalam. Rasa kagum,
sedih, gembira serta emosi lainnya merupakan sebuah stimulan untuk dapat
menuangkannya dalam wujud karya seni. Kecintaan yang begitu besar terhadap
ikan koi yang menjadi sebuah stimulan terciptanya karya seni dengan ikan koi
scbagai obyek karya tersebut.

Liukan tubuh koi kala menari di air dan corak warnanya yang cksotis
menjadi sumber ide yang menarik untuk divisualisasikan dalam bentuk karya
batik ekspresif dua dimensional. Ikan koi memiliki beragam warna dan pola
warna yang tak akan ada habisnya untuk dijadikan sumber ide dalam penciptaan
sebuah karya seni. Melalui teknik batik, yang merupakan warisan kekayaan
budaya Indonesia, diharapkan dapat memberikan nuansa yang berbeda dalam
penyajian karya batik ckspresif ini, dan turut melestarikan sebuah warisan
kekayaan budaya Indonesia, serta memberikan wacana baru bagi para penikmat

seni.
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